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Abstrak

Batik Diwo Kepahiang merupakan produk kain batik khas yang berasal dari Kabupaten Kepahiang, Provinsi 
Bengkulu. Pemohon Indikasi Geografis ini adalah Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis Batik Diwo 
Kabupaten Kepahiang. Produk ini berupa kain batik yang dikenal dengan nama Batik Diwo, diproduksi dalam 
bentuk batik tulis, batik cap, atau kombinasi cap dan tulis. Ciri khas utama Batik Diwo terletak pada salah satu 
dari lima motif dasar diantaranya yaitu Stabik, Selempang Emas, Aksara Ulu Kepahiang, Bunga Kembang Limo 
dan Pucuk Rebung, yang menjadi elemen wajib dan harus selalu ada dalam setiap kain batik yang dibuat. Motif 
ini tidak hanya menjadi penanda visual utama, tetapi juga melambangkan filosofi lokal tentang perdamaian, 
keagungan, dan keanekaragaman yang ada di Kabupaten Kepahiang yang selalu bertumbuh. Motif ini kemudian 
dikembangkan dengan tambahan unsur khas lainnya seperti bunga Rafflesia, bunga Kibut, kopi dan aneka hasil 
kebun lainnya Produksi batik ini dilakukan oleh pengrajin yang tersebar di wilayah Kabupaten Kepahiang mulai 
dari Kecamatan Kepahiang, Kabawetan, Bermani Ilir, Kemumu, Tebat Karai, Seberang Musi, Merigi dan Ujan 
Mas. Mutu Batik Diwo dijaga melalui teknik pewarnaan, pemilihan bahan yang sesuai, serta konsistensi 
penggunaan Motif Selempang Emas, Kembang Limo, Pucuk Rebung, Stabik, dan Aksara Ulu Kepahiang 
sebagai elemen dasar. Proses pembuatannya diwariskan secara turun-temurun oleh masyarakat lokal. Faktor 
geografis yang mempengaruhi karakteristik dan mutu Batik Diwo meliputi kondisi keberagaman suku yang ada 
di Kab Kepahiang. Selain banyaknya hasil perkebunan seperti kopi dan lada, serta keterampilan membatik 
masyarakat yang tumbuh dalam tradisi kolektif. Pendaftaran Indikasi Geografis ini bertujuan untuk melindungi 
keunikan budaya lokal, menjamin kualitas produk, serta mencegah pemalsuan dan eksploitasi oleh pihak luar.


